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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH PEMBERIAN ASAM SALISILAT DAN ASAM NAFTALENA 

ASETAT TERHADAP TINGKAT KERONTOKAN BUNGA BETINA  

PADA TANAMAN KELAPA (Cocos nucifera L.) 

 

Oleh 

 

DANUJAYA SUBHAKTIAN 

 

 

Kerontokan bunga betina pada tanaman kelapa merupakan masalah utama yang 

mempengaruhi hasil produksi kelapa, terutama selama musim kemarau hingga 

mencapai tingkat kerontokan 70-80%. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh SA (salicylic acid) dan NAA 

(naphthalene acetic acid), serta kombinasi keduanya dalam mengurangi 

kerontokan bunga betina pada tanaman kelapa. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Desember 2024 sampai dengan April 2025 di PT. Great Giant Pineapple, Lampung 

Tengah. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok nonfaktorial (RAK) 

yang terdiri atas kontrol dan 9 perlakuan, yaitu: SA 2mM dengan interval 1 minggu 

sekali, SA 2mM dengan interval 2 minggu sekali, SA 2mM dengan interval 1 bulan 

sekali, NAA 0,5 ml/L dengan interval 1 minggu sekali, NAA 0,5 ml/L dengan 

interval 2 minggu sekali, NAA 0,5 ml/L dengan interval 1 bulan sekali, SA dan 

NAA dengan interval 1 minggu sekali, SA dan NAA dengan interval 2 minggu 

sekali, SA dan NAA dengan interval 1 bulan sekali. Aplikasi selama 2 bulan 

mengikuti interval perlakuan. Setiap perlakuan diulang 3 kali dengan ulangan, 

sehingga total keseluruhan terdapat 30 satuan percobaan. Data diperoleh dari 

penelitian ini dianalisis dengan uji homogenitas dan additivitas. Data dianalisis 

dengan analisis ragam (ANARA) dan diuji dengan Beda Nyata Jujur (BNJ) pada 

taraf 5%. Hasil penelitian menujukkan bahwa aplikasi SA dan NAA berpengaruh 

nyata dalam menekan kerontokan tetapi menghambat pertumbuhan buah dan 

terdapat konsentrasi optimum dengan kombinasi (SA 2mM + NAA 0,5 ml/L) tetapi 

tidak menghambat pertumbuhan buah. 

 

Kata kunci: Hormon, Kelapa, Kerontokan Bunga Betina, Asam Naftalena Asetat, 

Asam Salisilat.



 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF SALICYLIC ACID AND NAPHTHALENE ACETIC ACID 

ON REDUCING BUTTON SHEDDING IN COCONUT (Cocos nucifera L.) 

 

By 

 

DANUJAYA SUBHAKTIAN 

 

 

Button shedding in coconut plants is a major problem affecting coconut yield, 

particularly during the dry season, with shedding levels reaching 70–80%. This 

study aimed to determine the effect of applying plant growth regulators, i.e SA 

(salicylic acid) and NAA (naphthalene acetic acid), as well as their combination, 

in reducing button shedding in coconut. The research was conducted from 

December 2024 to April 2025 at PT. Great Giant Pineapple, Lampung Tengah. The 

research employed a non-factorial Randomized Complete Block Design (RCBD) 

consisting of a control and nine treatments: SA 2 mM with interval 1-weeks; SA 2 

mM with interval 2-weeks; SA 2 mM with interval 1-months; NAA 0,5 ml/L with 

interval 1-weeks; NAA 0,5 ml/L with interval 2-weeks; NAA 0,5 ml/L with interval 

1-months; SA and NAA with interval 1-weeks; SA and NAA with interval 2-weeks; 

and SA and NAA with interval 1-months. The treatments were applied over a period 

of two months according to their respective intervals. Each treatment was 

replicated three times, resulting in a total of 30 experimental units. The data 

obtained were analyzed using homogeneity and additivity tests. Further analysis 

was conducted using Analysis of Variance (ANOVA), and significant differences 

among treatments were tested using the Honestly Significant Difference (HSD) test 

at the 5% significance level. The results indicated that the application of SA and 

NAA had a significant effect in reducing button shedding, although it inhibited fruit 

growth. However, an optimum concentration was found in the combination of SA 2 

mM + NAA 0,5 ml/L, which reduced button shedding without inhibiting fruit 

development. 

 

Keywords: Hormones, Coconut, Button Shedding, Naphthalene Acetic Acid, 

Salicylic Acid 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

 

Kelapa (Cocos nucifera L.) adalah tanaman monokotil dari famili Arecaceae, dan 

genus Cocos. Menurut Nazaruddin et al. (2020), kelapa memainkan peran penting 

dalam kehidupan ekonomi, budaya, dan sosial pada lebih dari 80 negara tropis. 

Kelapa memiliki manfaat dari seluruh bagian dan dianggap serbaguna oleh 

masyarakat. Kelapa dikenal luas masyarakat sebagai tanaman surga dan tanaman 

seratus kegunaan. Kelapa sebagai salah satu spesies dari genus Cocos dibedakan 

menjadi dua varietas yaitu, Kelapa Dalam (Cocos nucifera L var typica ) dan 

Kelapa Genjah (Cocos nucifera L. nana Griff). Menurut Pratiwi dan Sutara 

(2013), varietas Kelapa Dalam memiliki tipe pohon dengan ukuran besar 

dibandingkan dengan Kelapa Genjah, kemudian salah satu varietas Kelapa Dalam 

memiliki bole, ukuran buahnya besar dan memiliki bunga umur 5 tahun, 

penyerbukkan lainnya silang. Kelapa Dalam mempunyai ciri ciri, yaitu batangnya 

besar dan dapat memiliki ketinggian 30 m, mulai berbuah pada umur enam 

sampai delapan tahun dan hidup sampai 100 tahun atau bahkan lebih dari 100 

tahun. 

 

 

Kelapa Genjah adalah jenis kelapa yang mempunyai keunggulan cepat berbuah 

(3-4 tahun), dan buah yang dihasilkan sebanyak (≥ 100 butir/pohon). Menurut 

Benih Kelapa Genjah Kopyor (2022), Kelapa Genjah adalah jenis kelapa yang 

mempunyai ciri-ciri dengan bentuk batang ramping dari pangkal sampai ke ujung. 

Tanaman ini memiliki tinggi batang mencapai 5 meter atau lebih. Kelapa Genjah 

dapat mulai berbuah cepat dengan rentan waktu 3-4 tahun setelah tanam dan dapat 

mencapai umur lebih dari 50 tahun. Kelapa Genjah dapat melakukan penyerbukan 

sendiri yang sering disebut “self-pollination”.  
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Tanaman Kelapa Genjah lambat meninggi dan memudahkan pada saat panen serta 

memiliki rasa spesifik, yaitu ada yang wangi pandan dan ada yang berupa kelapa 

kopyor. 

 

 

Kelapa merupakan komoditas strategis dalam kehidupan masyarakat Indonesia 

karena peranannya yang besar meliputi sosial, budaya, sumber pendapatan, 

menyediakan lapangan kerja dan mampu menyumbangkan devisa bagi negara. 

Luas tanaman kelapa dalam di Indonesia mencapai 3.374,6 ribu ha. Menurut 

Badan Pusat Statistik (2022), produksi kelapa dalam tercatat 2853,3 ribu ton. 

Dalam hal ini, Indonesia tampil sebagai pemasok kelapa dalam di pasar dunia. 

Provinsi Riau merupakan produsen kelapa dalam terbesar di Indonesia. Menurut 

Badan Pusat Statistik (2015), Indragiri Hilir sebagai kabupaten penghasil kelapa 

dalam terbesar di Provinsi Riau dan sudah dikenal dengan hamparan kelapa dalam 

memiliki luas lahan seluas 439.955 ha (85,11% dari total luas lahan Provinsi 

Riau) dengan jumlah produksi 359.372 ton (85,23% dari total produksi Provinsi 

Riau). 

 

 

Rendahnya produktivitas kelapa di Indonesia disebabkan banyaknya tanaman 

yang sudah tua dan rusak. Menurut Sangadji et al. (2022), sekitar 98,2% usaha 

tani kelapa di Indonesia merupakan perkebunan rakyat dengan kepemilikan lahan 

terbatas, pemanfaatannya belum optimal serta penerapan teknologi yang belum 

terlalu baik. Perkebunan kelapa di Indonesia masih kurang baik, dengan cara 

budidaya yang mengakibatkan tanaman mengalami pemasukan air kurang, 

kekeringan tanaman, kerontokan pada bunga produksi, pertumbuhan daun 

terhambat. Kerontokan produksi kelapa merupakan salah satu permasalahan serius 

yang dihadapi oleh petani, di mana buah kelapa rontok sebelum mencapai 

kematangan. Kerontokan sebelum panen ini merupakan masalah umum bagi 

tanaman kelapa, fenomena ini dapat terjadi bahkan setiap kali tanaman kelapa 

mengalami proses pembungaan sampai menuju pemanenan. Masalah ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk serangan hama dan penyakit, seperti 

kumbang kelapa dan cendawan penyebab busuk pangkal batang. Selain itu, faktor 

lingkungan seperti kekurangan air, angin kencang, terpapar cuaca panas atau 
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tanah yang kurang subur juga bisa memicu terjadinya kerontokan. Hormon 

tanaman memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 

hormon tanaman sebagai pemberi sinyal selama proses kerontokan. Menurut 

Estornell et al. (2013), hormon tanaman terbagi menjadi dua, yaitu promotor dan 

inhibitor. Promotor dalam gugurnya buah meliputi etilen, asam jasmonat, dan 

asam absisat, sedangkan inhibitor dalam gugurnya buah meliputi auksin, 

giberelin, dan sitokinin 

 

 

Zat pengatur tumbuh terdiri dari golongan sitokinin dan auksin. Auksin 

mempunyai peran ganda tergantung pada struktur kimia, konsentrasi, dan jaringan 

tanaman yang diberi perlakuan. Pada umumnya auksin digunakan untuk 

menginduksi pembentukan kalus, kultur suspensi, dan akar, yaitu dengan memacu 

pemanjangan dan pembelahan sel di dalam jaringan kambium. Menurut Gaba 

(2005), zat pengatur tumbuh tanaman berperan penting dalam mengontrol proses 

biologi dalam jaringan tanaman. Perannya antara lain mengatur kecepatan 

pertumbuhan dari masing-masing jaringan dan mengintegrasikan bagian-bagian 

tersebut guna menghasilkan bentuk yang kita kenal sebagai tanaman. Menurut 

Satyavathi et al. (2004), aktivitas zat pengatur tumbuh di dalam pertumbuhan 

tergantung dari jenis, struktur kimia, konsentrasi, genotipe tanaman serta fase 

fisiologi tanaman. 

 

 

Penerapan zat pengatur tumbuh (ZPT) pada tanaman kelapa dapat membantu 

mengurangi persentase jatuhnya buah sebelum panen, yang pada akhirnya 

meningkatkan jumlah buah per tanaman. ZPT tertentu, seperti auksin, dapat 

meningkatkan kekuatan dan elastisitas tangkai buah sehingga lebih tahan terhadap 

tekanan mekanis atau kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan, seperti 

angin kencang atau perubahan kelembapan yang tiba-tiba. Selain itu, ZPT juga 

dapat memperlambat proses pematangan buah secara berlebihan, yang sering 

kali menjadi penyebab utama buah jatuh sebelum waktunya. Hal ini Sejalan 

dengan pernyataan Kasturi Bai dan Srinivasa (2003) yang menyatakan bahwa 

telah berhasil dikendalikan kerontokan pada bunga betina pada tanaman kelapa 

dengan menyemprotkan asam salisilat atau SA (salicylic acid) pada tandan tepat 
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pada saat pembungaan, resistensi bunga betina dapat bertambah dengan 

perbandingan tandan kelapa yang tidak dilakukan penyemprotan SA. SA berperan 

penting dalam mengurangi kerontokan bunga betina pada tanaman kelapa melalui 

beberapa mekanisme fisiologis. SA mampu menghambat sintesis etilen dengan 

menekan ekspresi gen ACS dan ACO, sehingga mencegah aktivasi abscission 

zone yang menjadi tempat pemisahan bunga. 

 

 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan pada pengaplikasian asam naftalena 

asetat atau NAA (Naphthalene Acetic Acid) dapat mencegah kerontokan bunga 

betina pada tanaman kelapa dengan penurunan terserangnya dari hama dan 

penyakit yang selanjutnya akan menjadi infeksi jamur sekunder (Malarvannan, 

2012). Melalui penelitian ini, diharapkan dapat mengetahui pengaruh pemberian 

SA dan NAA terhadap kerontokan bunga betina pada tanaman kelapa dan apakah 

ada pengaruh kombinasi antara SA dan NAA dalam mengatasi kerontokan bunga 

betina pada tanaman kelapa. Dengan demikian, penerapan ZPT secara tepat dapat 

menjaga buah tetap menempel pada tanaman hingga mencapai kematangan yang 

optimal untuk dipanen, sehingga meningkatkan jumlah buah yang bisa dipanen 

dari setiap tanaman kelapa. NAA bekerja dengan meniru auksin alami yang 

diproduksi oleh tanaman, terutama di bagian muda seperti pucuk dan buah muda. 

Auksin alami berfungsi mempertahankan kekuatan ikatan antara buah dan 

tangkainya (jaringan absisi). Saat kadar auksin menurun, jaringan absisi terbentuk 

dan menyebabkan buah rontok. 

 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan uraian di atas maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

(1)  Apakah terdapat pengaruh pemberian SA dan NAA terhadap kerontokan 

bunga betina serta pertumbuhan buah pada tanaman kelapa; 

(2)  Apakah terdapat konsentrasi optimum antara SA dan NAA dalam menekan 

kerontokan bunga betina dan mendukung pertumbuhan buah pada tanaman 

kelapa. 
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1.3  Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

(1)  Mengetahui pengaruh pemberian SA dan NAA terhadap kerontokan bunga 

betina serta pertumbuhan buah pada tanaman kelapa; 

(2)  Menentukan konsentrasi optimum antara SA dan NAA dalam menekan 

kerontokan bunga betina dan mendukung pertumbuhan buah pada tanaman 

kelapa. 

 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

 

Tanaman kelapa merupakan salah satu tanaman perkebunan yang memiliki 

kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan, oleh karena itu tanaman kelapa 

sangat dikembangkan pada kondisi lahan dan iklim yang bervariasi. Menurut 

Rahmat dan Angga (2018), akan tetapi ada kondisi tertentu dimana tanaman 

kelapa tidak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik untuk mencapai produksi 

yang tinggi. Rendahnya produktivitas kelapa di Indonesia disebabkan banyaknya 

tanaman yang sudah tua dan rusak akibat biotik dan abiotik. Sekitar 98,2% usaha 

tani kelapa di Indonesia merupakan perkebunan rakyat dengan kepemilikan lahan 

terbatas, pemanfaatannya belum optimal serta penerapan teknologi yang belum 

terlalu baik. 

 

 

Kerontokan bunga betina pada tanaman kelapa bisa terjadi karena beberapa faktor, 

termasuk musim. Secara umum, kerontokan ini lebih sering terjadi selama musim 

kemarau, ketika kelembaban tanah berkurang dan tanaman mengalami stres air. 

Secara alami, kerontokan bunga betina pada tanaman kelapa mencapai 70-80 %. 

Dari persentase ini, hanya sekitar 20-30 % yang bisa dikendalikan atau dicegah 

melalui berbagai upaya seperti pengelolaan air yang baik, pemupukan yang tepat, 

serta pengendalian hama dan penyakit serta pemberian zat pengatur tumbuh. Hasil 

kelapa dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Menurut Shanmugapriya et al. 

(2022), jatuhnya buah kelapa muda dan rontoknya bunga betina merupakan faktor 

kunci yang menentukan hasil akhir yang disebabkan oleh berbagai faktor antara 



6 
 

lain serangan patogen dan serangga hama, kekurangan nutrisi, dan iklim, masalah 

penyerbukan dan pemupukan. Pelepasan bunga betina diamati pada berbagai 

tahap perkembangan buah. 

 

 

Umumnya zat pengatur tumbuh tanaman (ZPT) atau fitohormon adalah senyawa 

organik, selain unsur hara. Hormon pertumbuhan ini diproduksi secara alami ata 

sintetis. Senyawa ini dapat mengendalikan pertumbuhan atau fungsi fisiologis 

lainnya di tempat yang jauh dari tempat produksinya dan aktif dalam jumlah kecil 

dan mengubah proses fisiologis tanaman. Menurut Tejpal et al. (2018), zat 

pengatur tumbuh yang disebut biostimulat atau bioinhibitor bekerja di dalam sel 

tumbuhan untuk menstimulasi atau menghambat enzim atau sistem enzim tertentu 

dan membantu mengatur metabolisme tanaman. Menurut Suman et al. (2017), 

senyawa ini biasanya aktif pada konsentrasi yang sangat rendah pada tumbuhan. 

Penggunaan zat pengatur tumbuh telah menghasilkan beberapa pencapaian luar 

biasa pada beberapa tanaman buah buahan sehubungan dengan pertumbuhan 

hasil dan kualitas. 

 

 

Hormon pertumbuhan yang telah dimanfaatkan untuk pengendalian kerontokan 

pada bunga betina pada tanaman kelapa salah satunya SA dan NAA. SA 

merupakan hormon yang berguna untuk berbagai metode ketahanan tanaman 

terhadap stres. Menurut Ding dan Wang (2003), peran utama SA dalam modulasi 

respon tanaman terhadap stress biotik seperti sinar UV, kekeringan, salinitas, stres 

dingin, dan heat shock. Menurut Basuchaudhuri (2016), NAA adalah auksin 

sintetik yang memainkan peran penting dalam sintesis RNA, permeabilitas 

membran dan serapan air, dan juga terlibat dalam banyak proses fisiologis seperti 

inisiasi akar, dominasi apikal, penuaan daun, pertumbuhan daun dan pertumbuhan 

tanaman. absisi buah, pengaturan buah dan pembungaan, pemanjangan sel, 

pembelahan sel, dan perkembangan jaringan pembuluh darah. 

 

 

 

 

 

 

 



7 
 

Penerapan zat pengatur tumbuh secara eksogen menurunkan persentase jatuhnya 

buah sebelum panen sehingga menyebabkan peningkatan jumlah buah per 

tanaman. Menurut Bons dan Kaur (2019), zat pengatur tumbuh seperti auksin dan 

giberelin akan mencegah gugurnya buah secara dini pada sebagian besar buah 

yang melakukan penyerbukan silang. Pengaplikasian zat pengatur tumbuh seperti 

SA dan NAA dapat mengurangi kerontokan bunga betina pada tanaman kelapa 

melalui peningkatan ketahanan tanaman terhadap stres abiotik dan biotik serta 

penguatan ikatan antara bunga dan tanaman induk. SA berperan dalam 

meningkatkan sistem pertahanan tanaman. NAA sebagai auksin sintetik, 

mendorong perkembangan dan pertumbuhan buah dengan memperkuat jaringan 

penghubung di ovarium bunga. Kombinasi kedua zat ini membantu menjaga 

kesehatan bunga betina, sehingga mengurangi risiko kerontokan dan 

meningkatkan peluang pembentukan buah. Skema kerangka pemikiran pada 

penelitian ini yang disajikan pada Gambar 1. 

 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

(1)  Memberikan alternatif zat pengatur tumbuh yang efektif bagi petani kelapa; 

(2)  Menyumbangkan pengetahuan baru mengenai aplikasi SA dan NAA dalam 

perbanyakan dan hasil buah tanaman kelapa;  

(3)  Mendukung peningkatan produktivitas kelapa melalui perbanyakan dan hasil 

buah kelapa. 

 

 

1.6  Hipotesis 

 

 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

(1)  SA dan NAA menekan kerontokan bunga betina serta meningkatkan 

pertumbuhan buah pada tanaman kelapa; 

(2)  Terdapat konsentrasi optimum antara SA dan NAA dalam menekan 

kerontokan bunga betina dan mendukung pertumbuhan buah pada tanaman 

kelapa. 
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Penurunan produksi pada tanaman kelapa 

 

 

Penyebab ditentukan akibat terjadinya kerontokan pada bunga betina lebih dari 

80% dan pertumbuhan pada buah kelapa 

 

 

Pengendalian tingkat kerontokan pada bunga betina dan pertumbuhan buah 

menggunakan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

 

 

SA (salicylic acid) dan NAA (naphthalene acetic acid) 

 

 

     

   Kontrol            SA (2mM)      NAA (0,5 ml/L)     SA(2Mm)+NAA(0,5 ml/L) 

 

 

 

SA dan NAA memiliki potensi untuk menekan kerontokan pada  

bunga betina dan meningkatkan pertumbuhan pada tanaman kelapa 

 

Gambar 1.  Kerangka pemikiran. 



 
 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Budidaya Tanaman Kelapa 

 

 

Kelapa merupakan tanaman perkebunan dari famili palmae yang tinggi besar 

dengan batang yang tumbuh lurus ke atas dan tidak bercabang. Menurut Warisno 

(2003), umumnya tinggi batang kelapa dapat mencapai 30 m, dengan garis tengah 

batang 20-30 cm, tergantung kepada keadaan iklim, tanah dan lingkungan lahan. 

Daun kelapa bersirip genap dan bertulang sejajar. Daun memiliki pelapah daun, di 

mana terdapat anak-anak daun pada sisi kiri dan kanannya. Bunga kelapa 

merupakan bunga berkarang yang dikenal dengan istilah mayang atau manggar. 

Buahnya buah batu dengan biji yang mempunyai lembaga yang kecil dan 

endosperm yang besar. Menurut Ika (2016), tanaman kelapa (Cocos nucifera L.) 

dimasukan ke dalam klasifikasi sebagai berikut: Kingdom (Plantae), Divisio 

(Spermatophyta), Sub-divisio  (Angiospermae), Kelas (Monocotyledonae), Ordo 

(Palmales), Familia (Palmae), Genus  (Cocos), Spesies (Cocos nucifera L.). 

Tanaman kelapa juga mempunyai banyak nama, diantaranya coconut (Inggris), 

kelaya, nyiur, kerambi (Melayu), dua (Vietnam), maohrao (Thailand), niyog, lobi, 

inniug, ongot, gira (Filipina), ye zi (Cina), yashi no mi, coconattsu (Jepang), 

cocosnoot atau klaper (Belanda), cocosnoot (Jerman), cocotier (Perancis), dan 

nyiur (Indonesia).  
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2.1.1  Morfologi Tanaman Kelapa 

 

 

Morfologi pada tanaman kelapa, yaitu akar, batang, daun, bunga dan buah. 

 

 

2.1.1.1.  Akar 

 

 

Akar kelapa merupakan akar serabut yang berjumlah sekitar 2000 – 4000 helai 

tergantung pada kesuburan tanah, iklim dan kesehatan tanaman. Bagian dasar dari 

batang kelapa bentuknya membesar, kemudian dibagian dalam tanah menciut lagi 

sehingga merupakan kerucut terbalik, bagian ini disebut bole  atau root bulb 

(Mardiatmoko dan Ariyanti, 2018). Pada bagian bulb akan keluar akar primer 

yang bulat dan memanjang serta sebagian akan tumbuh mendatar dekat dengan 

permukaan tanah. Panjang akar primer dapat mencapai 10-15 meter dan sebagian 

lainnya tumbuh ke bagian dalam tanah mencapai 3-5 meter, tetapi tidak mampu 

menembus lapisan yang keras. Akar primer berukuran tebal rata rata 1 cm. Dari 

akar primer ini akan keluar akar sekunder dan selanjutnya muncul akar tersier 

yang fungsinya untuk menghisap unsur hara dan air (Setyamidjaja, 2000). 

 

 

2.1.1.2.  Batang 

 

 

Batang kelapa berwarna kelabu dan tinggi batang dapat mencapai 20 meter hingga 

garis tengah 20-30 cm, tergantung varietas, iklim, tanah, dan jarak tanam. Kelapa 

termasuk tanaman monokotil sehingga tidak terjadi pertumbuhan sekunder pada 

bagian batangnya. Apabila terjadi luka pada batang maka batang tidak dapat pulih 

kembali karena pohon tidak membentuk kalus. Pada batang kelapa terdapat bekas 

melekatnya daun yang disebut dengan ruas. Batang kelapa tidak banyak 

mengandung zat cadangan sebagaimana terdapat pada jenis-jenis palma lainnya, 

seperti sagu (Metrocylon). Ujung batang tanaman kelapa banyak mengandung zat 

gula yang rasanya manis. Bagian ini disebut umbut yang merupakan titik tumbuh 

tanaman kelapa (Foale, 2003). 
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2.1.1.3.  Daun 

 

 

Daun kelapa terdiri atas tangkai (petiole) dan pelepah daun (rachus). Pada pelepah 

daun terdapat helai daun atau leaflets yang dibagian tengahnya berlidi (midrib). 

Panjang helai daun berbeda-beda, tergantung pada posisinya. Helai daun yang 

terdapat di tengah sumbu daun berukuran lebih panjang dibanding yang tumbuh di 

pangkal atau ujung sumbu daun. Daun kelapa tersusun melingkar membentuk 

spiral (Mardiatmoko dan Ariyanti, 2018). Arah spiral dapat ke kiri atau ke kanan 

tergantung posisi dari tandan buah terhadap pelepah daun. Bila tandan buah 

berada di sebelah kanan pelepah daun. maka arah spiral ke kiri dan sebaliknya. 

Dari daun yang satu ke daun berikutnya membentuk sudut 140°C atau 2/5 

lingkaran yang berarti setiap lima daun membentuk dua lingkaran dan setiap enam 

daun berurutan akan berada pada satu garis lurus (Niral et al., 2019). 

 

 

2.1.1.4.  Bunga 

 

 

Tanaman kelapa mulai berbunga berbeda-beda tergantung jenisnya. Kelapa 

Genjah setelah 3-4 tahun, Kelapa Dalam 4-8 tahun dan Kelapa Hibrida berkisar 4 

tahun. Dari ketiak daun tambah manggar (mayang) yang masih tertutup 

(Mardiatmoko dan Ariyanti, 2018). Mayang adalah tangkai bunga yang 

bercabang-cabang, dimana tumbuh banyak bunga yang berwarna putih 

kekuningan. Kelapa adalah tanaman berumah satu. Pada pangkal cabang tumbuh 

bunga betina, kemudian menyusul bunga jantan pada bagian atasnya. Bunga 

betina maupun bunga jantan melekat pada cabang. Setiap satu cabang tumbuh satu 

sampai dua buah bunga betina sedangkan bunga jantan berjumlah cukup banyak, 

yaitu sekitar 150 sampai 200 buah (Batugal, 2005). 

 

 

2.1.1.5.  Buah 

 

 

Buah kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan buah sejati tipe drupe (buah batu) 

yang memiliki tiga lapisan utama, yaitu eksokarp, mesokarp, dan endokarp. 

Eksokarp adalah lapisan kulit luar yang tipis dan berwarna hijau atau kuning saat 
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muda, kemudian menjadi cokelat saat tua. Mesokarp merupakan lapisan tengah 

yang berserat tebal dan disebut sabut kelapa, berfungsi sebagai pelindung biji dan 

membantu buah terapung di air. Endokarp adalah lapisan dalam yang keras dan 

membentuk tempurung kelapa, melindungi bagian dalam biji. Inti dalam endokarp 

terdapat biji tunggal, yaitu kulit biji tipis, endosperma padat (daging kelapa), dan 

endosperma cair (air kelapa). Daging kelapa adalah cadangan makanan yang 

terbentuk dari endosperma, yang menebal seiring pertumbuhan embrio. Buah 

kelapa biasanya berbentuk bulat hingga oval dengan ukuran yang bervariasi 

tergantung varietasnya (Lebrun dan Baudouin, 2008). 

 

 

2.1.2  Syarat Tumbuh Tanaman Kelapa 

 

 

Tinggi tempat untuk mencapai produksi maksimal yang baik di bawah 300 m dari 

permukaan laut (dpl) serta tolerasi produksi optimal sampai dengan 700 m dpl. 

Tanaman kelapa menghendaki curah hujan sekitar 1.200-2.300 mm/tahun dan 

merata sepanjang tahun. Suhu optimum untuk pertumbuhan kelapa yaitu sekitar 

25°C. Kelembaban udara yang ideal sekitar 80-90 % untuk pertumbuhan tanaman 

dan toleransi pada 50-70 %. Intensitas penyinaran matahari yang baik bagi 

tanaman kelapa sekitar 200 jam/bulan. Tanaman yang bareda di bawah naungan di 

tempat terlindung kurang baik pertumbuhannya. Kelapa  menghendaki tanah yang 

gembur, subur, tekstur berpasir dan drainase baik. Untuk nilai pH yang 

optimum di dalam tanah adalah 5,6-6,8 (Alamsyah, 2005). 

 

 

2.2  Inflorescence pada Tanaman Kelapa 

 

 

Pembungaan (inflorescence) merupakan bagian kelopak majemuk, yaitu tangkai 

bunga (spadix), sumbu utama (rachis), bunga jantan (female flower), bunga betina 

(male flower), bunga awal pada rachilla (first rachilla), bunga akhir pada rachilla 

(last rachilla), dan peduncular bract (Krisana et al., 2019). Pembungaan 

(inflorescence) yang masih terbungkus oleh seludang terdapat pada sela-sela 

pelepah daun kelapa, yang akan nampak apabila tanaman kelapa ditebang dan 

dibuka pada bagian pelepah daun. Menurut Mulyaningsih et al. (2021), 
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inflorescence tanaman kelapa semakin mendekati daun yang terbuka maka akan 

semakin membesar. Pada saat inflorescence siap untuk penyerbukan seludang 

yang menutu akan terbuka dengan sendirinya. Tanaman kelapa memiliki 

inflorescence terdiri dari bunga jantan dan betina yang terletak pada satu kuntum 

bunga dengan terpisah, namun masih dalam satu sistem perbungaan yang sama. 

 

 

Proses perkembangannya memakan waktu lebih dari dua tahun dengan 

morfogenesis bunga merupakan peristiwa terlama yang memakan waktu sekitar 

satu tahun dan penentuan jenis kelamin, sebuah proses cepat yang terjadi dalam 

waktu satu bulan. Menurut Perera et al. (2010), terdapat tujuh tahapan pada 

perkembangan bunga antara lain pembentukan anakan (prophyll) dan sphate 

(peduncular bract), inisiasi rachilla bract, pembentukan rachilla, inisiasi kuncup 

bunga, pembentukan organ bunga, penentuan jenis kelamin dan pematangan 

bunga. Pada tanaman kelapa kemunculan spahte akan memakan waktu selama 2 

minggu sekali dengan putaran 140°. Kemunculan sphate mengikuti pola susunan 

daun pada batang tanaman yang dikendalikan secara genetika (phyllotaxis). 

Menurut Davis (1972), phyllotaxis daunnya bergantian dan daun tersusun dalam 

spiral kiri atau kanan. Menurut Waidyarathne et al. (2022), tahap fruit 

development yang disajikan pada Gambar 2. 

 
 

 

 
 

Gambar 2.  Fruit development pada tanaman kelapa. 
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2.3  Kerontokan pada Bunga Betina di Tanaman Kelapa 

 

 

Kerontokan pada bunga betina di tanaman kelapa dapat menurunkan hasil 

produksi buah kelapa. Pembungaan (inflorescence) kelapa menghasilkan 16-20 

bunga betina (bunga betina potensial) ketika sphate terbuka. Rontoknya bunga 

betina dan gugurnya buah kelapa merupakan faktor kunci dalam menentukan hasil 

akhir kelapa. Penyebab fisiologis bunga betina rontok dan jatuhnya bunga betina 

belum matang terdapat beberapa faktor. Jatuhnya bunga betina yang belum 

matang tidak signifikan dibandingkan dengan jatuhnya bunga betina (button 

shedding). Menurut Sudhakara (1991), kemungkinan penyebab kerontokan unga 

betina adalah serangan jamur atau hama, kekurangan nutrisi, gangguan 

penyerbukan, dan kondisi cuaca. Menurut Patel (1938), kerontokan mengalami 

peningkatan selama bulan-bulan kering pada bulan agustus, september dan 

november. Tahap kerontokan pada kelapa yang disajikan pada Gambar 3. 
 

 

 

Gambar 3.  Kerontokan: (a) bunga betina 2 minggu setelah pecah, (b) bunga 

betina 3 minggu setelah pecah, (c) bunga betina 4 minggu setelah 

pecah, dan (d) bunga betina akhir kerontokan. 

a b 

c d 
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Bunga betina pada tanaman kelapa dapat rontok karena curah hujan dengan 

kondisi basah, benangsari lengket satu sama lain karena terikat oleh air, sehingga 

tidak bisa bertemu dan membuahi kepala putik. Sebaliknya di musim kemarau, 

suhu panas yang ekstrim disertai dengan pengaruh kelembaban yang rendah di 

siang hari, juga dapat menjadi faktor penyebab rontoknya bunga/bakal buah. 

Bunga betina juga mengalami kerontokan karena terserang beberapa jenis hama 

maupun penyakit buah. 

 

 

2.4  Zat Pengatur Tumbuh (SA dan NAA) 

 

 

Asam salisilat (SA) adalah molekul sinyal endogen, yang memainkan peran 

penting dalam mengatur respons stres dan proses perkembangan tanaman 

termasuk produksi panas atau termogenesis, yaitu fotosintesis, konduktansi 

stomata, transpirasi, penyerapan dan transportasi ion, resistensi penyakit, 

perkecambahan biji, polarisasi seks, hasil panen dan glikolisis (Klessig dan 

Malamy, 1994). Rumus bangun asam salisilat yang disajikan pada Gambar 4. 

 

 
 

 
 

Gambar 4.  Rumus bangun salicylic acid (SA). 

 

 

SA dapat ditemukan di berbagai bagian tanaman, terutama di jaringan yang 

terlibat dalam pertahanan atau stres, seperti daun, batang, cabang, akar, buah, dan 

biji. Sifat fisik dan kimia yang serupa dengan bentuk alaminya. Berbentuk kristal 
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putih atau kekuningan dengan bau yang tidak mencolok. Zat ini lebih larut dalam 

pelarut organik seperti etanol daripada dalam air, dan memiliki sifat asam lemah. 

Asam salisilat sintetis stabil pada suhu kamar tetapi dapat terurai pada 

suhu tinggi di atas titik lelehnya (158 - 161°C).  

 

 

NAA adalah suatu auksin sintetik, memiliki fungsi fisiologi yang sama dengan 

IAA, sedangkan biaya yang lebih rendah dan stabilitas yang lebih baik membuat 

senyawa sintetik ini lebih cocok untuk digunakan dalam produksi tanaman. 

Menurut Battal et al. (2008), penerapan NAA secara eksogen meningkatkan 

kandungan IAA endogen pada jagung yang mengalami cekaman dingin dan 

menginduksi ekspresi gen tahan dingin. Aplikasi NAA meningkatkan ketahanan 

tanaman kedelai terhadap cekaman kekeringan. NAA adalah zat pengatur tumbuh 

sintetis yang berbentuk kristal putih atau kuning pucat dan memiliki bau yang 

samar atau hampir tidak berbau. Menurut Liang et al. (2011), NAA larut dalam 

pelarut organik dan sedikit larut dalam air, dengan titik leleh antara 130-135°C. 

Zat ini stabil pada suhu kamar, tetapi dapat terurai jika terkena sinar UV dalam 

waktu lama. Dalam konsentrasi tinggi, NAA dapat menyebabkan iritasi pada kulit 

dan mata. Rumus bangun naphthalene acetic acid yang disajikan pada Gambar 5. 

 

 
 

 
 

Gambar 5.  Rumus bangun naphthalene acetic acid (NAA). 



 
 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Desember 2024 - April 2025 di bagian 

Research and Development, PT. Great Giant Pineapple, yang berlokasi di Jalan 

Terbanggi Besar Km.77, Humas Jaya, Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung 

Tengah, Lampung. Secara geografis terletak garis Lintang 04°48’22.841”S dan 

garis Bujur 105°10’44.426”E dengan ketinggian 51 mdpl, sehingga PT. Great 

Giant Pineapple terletak pada daerah tropis dengan suhu di lokasi sekitar 24-30℃. 

 

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu sprayer punggung, ember, corong, 

gelas ukur, plastik tagging, plastik zip, pengaduk, handcounter, brix 

refractometer, jangka sorong digital, timbangan. Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu SA (2 Mm), NAA (0,5 ml/L), air, dan bunga betina pada 

sphate dari kelapa berusia 3-4 tahun. 

 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

 

Percobaan pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) terhadap tingkat 

kerontokan bunga betina pada tanaman kelapa dilakukan menggunakan RAK 

(Rancangan Acak Kelompok) non faktorialyang terdiri atas kontrol dan 9 

perlakuan yaitu Kontrol (P0), SA 2mM dengan interval 1 minggu sekali (P1I1), 

SA 2mM dengan interval 2 minggu sekali (P1I2), SA 2mM dengan interval 1 

bulan sekali (P1I4), NAA 0,5 ml/L dengan interval 1 minggu sekali (P2I1), NAA 

0,5 ml/L dengan interval 2 minggu sekali (P2I2), NAA 0,5 ml/L dengan 
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interval 1 bulan sekali (P2I4), SA+NAA dengan interval 1 minggu sekali (P3I1), 

SA+NAA dengan interval 2 minggu sekali (P3I2), SA+NAA dengan interval 1 

bulan sekali (P3I4) berdasarkan Tabel 1. Dilakukan pengaplikasian selama 2 bulan 

mengikuti interval perlakuan masing-masing. Setiap perlakuan diulang 3 kali 

dengan ulangan, sehingga total keseluruhan terdapat 30 satuan percobaan. Satu 

satuan percobaan terdiri dari 1 pohon kelapa serta tagging sesuai perlakuan 

berdasarkan tata letak pada Gambar 6. 

 

 

Ulangan 1 

P3I1 

P1I4 

P0 

P1I2 

P2I2 

P3I2 

P1I1 

P3I4 

P2I4 

P2I1 
 

Ulangan 2 

P3I1 

P2I2 

P3I4 

P2I1 

P0 

P1I4 

P3I2 

P1I1 

P1I2 

P2I4 
 

Ulangan 3 

P2I4 

P2I1 

P1I2 

P3I1 

P1I4 

P1I1 

P3I2 

P0 

P2I2 

P3I4 
 

 

Gambar 6.  Tata letak penelitian. 

 

 

Tabel 1.  Keterangan Pembagian Perlakuan 

 

No. Kode Keterangan 

1. P0 Kontrol 

2. P1I1 Salicylic acid 2mM dengan interval 1 minggu sekali 

3. P1I2 Salicylic acid 2mM dengan interval 2 minggu sekali 

4 P1I4 Salicylic acid 2mM dengan interval 1 bulan sekali 

5 P2I1 NAA 0,5 ml/L dengan interval 1 minggu sekali 

6. P2I2 NAA 0,5 ml/L dengan interval 2 minggu sekali 

7. P2I4 NAA 0,5 ml/L dengan interval 1 bulan sekali 

8. P3I1 Salicylic acid dan NAA dengan interval 1 minggu sekali 

9. P3I2 Salicylic acid dan NAA dengan interval 2 minggu sekali 

10. P3I4 Salicylic acid dan NAA dengan interval 1 bulan sekali 
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3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Pelaksaan penelitian yang dilakukan, yaitu penentuan titik sampel pada tanaman, 

persiapan zat pengatur tumbuh, pengaplikasi perlakuan pada bunga betina, 

pengamatan penelitian pada bunga betina. 

 

 

3.4.1  Penenetuan Titik Sampel pada Tanaman Kelapa  

 

 

Pengambilan sampel diperoleh dari Research and Development, PT Great Giant 

Pineapple, Humas Jaya, Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah. Total 

sampel keseluruhan diambil seragam sebanyak 30 tanaman dan dilakukan 

tagging sesuai perlakuan masing-masing. 

 

 

3.4.2  Persiapan Zat Pengatur Tumbuh 

 

 

Persiapan SA dengan konsentrasi 2 mM dengan membuat larutan jumlah SA yang 

diperlukan dalam air. Kebutuhan SA dalam pembuatan 4 liter air: 

 

 

Perhitungan jumlah mol: 

Konsentrasi larutan = 2 mM = 2 x 10−3mol/L 

Volume larutan = 4 liter = 4 L 

 

 

Jumlah mol  = konsentrasi x volume 

   = (2 x 10−3mol/L) x ( 4 L) 

   = 8 x 10−3mol 

 

 

Perhitungan massa SA: 

Massa   = mol x massa molar 

𝐶7𝐻6𝑂3   = 138,12 g/mol 

Massa SA  = (8 x 10−3mol) x (138,12 g/mol) 

   = 1,10496 g 
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Persiapan bahan NAA dengan konsentrasi 500 ppm dengan membuat larutan 

jumlah NAA yang diperlukan dalam air. Kebutuhan NAA dalam pembuatan 4 L 

volume air: 

 

 

ppm   =  
𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 (𝑚𝑔)

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 (𝐿)
 

Massa (mg)  = ppm x Volume (L) 

Massa (mg)  = 500 ppm x 4 L 

Massa (mg)  = 2,000 mg 

   = 2,000 mg x 0,001 

   = 2 ml/L 

 

 

3.4.3  Pengaplikasian Perlakuan pada Bunga Betina Tanaman Kelapa  

 

 

Pengaplikasian dilakukan menggunakan sprayer punggung untuk memaksimalkan 

penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan SA dan NAA yang sudah di 

siapkan dalam kemasan 1,10 g dan 2 g untuk 4 L air. Pembuatan larutan SA dan 

NAA yaitu dengan melarutkan powder kedalam alkohol. Bahan yang sudah larut 

dituangkan kedalam air sebanyak 4 L dan ditambahkan indostik sebanyak 1 tutup 

botol sebagai perekat zat pengatur tumbuh, kemudian dihomogenkan, maka 

diperoleh larutan SA dan NAA sesuai dengan dosis penelitian yang dilakukan. 

Sebelum melakukan pengapikasian pada manggar sprayer punggung harus 

dilakukan kalibrasi volume spray. Pengaplikasian dilakukan selama 2 bulan, 

kalibrasi didapatkan yaitu 200 ml selama 13 detik spray dan dilakukan aplikasi 

dalam selang waktu yang sama pada pukul 7.30 – 9.30 WIB. 

 

 

3.4.4  Pengamatan Penelitian pada Bunga Betina Tanaman Kelapa  

 

 

Pengamatan dilakukan dengan pencatatan, perhitungan, pengamatan yang terjadi 

seperti tingkat kerontokan, monitoring, pengukuran diameter, pengukuran volume 

air dan pengukuran brix. Pada perhitungan bunga betina dilakukan dengan 

menggunakan hand counter untuk menghitung jumlah pasti bunga betina dari 

kerontokan. Untuk monitoring dilakukan dengan mengamati gejala yang terjadi 
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pada pohon sampel. Pengukuran diameter pada bunga betina dan buah dilakukan 

dengan menggunakan jangka sorong digital. Pengukuran volume air dan brix 

menggunakan alat seperti gelas ukur dan brix refractometer Pengamatan 

dilakukan pada 2 Minggu Setelah Antesis (msa) sampai 18 msa pada tanaman 

sesuai ketentuan variabel pengamatan. 

 

 

3.5  Variabel Pengamatan 

 

 

Variabel pengamatan yang dilakukan Jumlah kerontokan bunga betina, percepatan 

kerontokan pada bunga betina, persentase kerontokan bergejala, diameter pada 

bunga betina sampai buah, pengukuran volume air, dan pengukuran kadar brix. 

 

 

3.5.1  Jumlah Kerontokan Bunga Betina 

 

 

Pengamatan jumlah kerontokan dilakukan dengan dihitung dengan cara manual 

menggunakan alat hand counter. Perhitungan dilakukan pada bunga betina kelapa 

di pengamatan awal (setelah antesis ) pada 2 msa sampai 18 msa, data 

pengamatan kerontokan bunga betina diambil 2 minggu sekali. Perhitungan 

persentase dengan menggunakan rumus: 

 
 

 

 

% Kerontokan =
Jumlah bunga betina awal−Jumlah bunga betina akhir

Jumlah bunga betina awal
 x 100% 
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3.5.2  Percepatan Kerontokan pada Bunga Betina  

 

 

Kecepatan kerontokan pada bunga betina dilakukan dengan perhitungan bunga 

menggunakan hand counter kemudian diamati kecepatan kerontokannya setiap 

hari. Pengamatan dilakukan pada hari ke-2 (H-2) sampai H-14 menggunakan 

rumus: 

 

 

% Percepatan kerontokan =∑
(𝑋𝑖−𝑋𝑖−1)

𝑇𝑖

𝑛

𝑖
 

 

Keterangan : Xi = Persentase bunga betina pada hari ke-i 

           Ti = Hari ke-i 

 

 

3.5.3  Persentase Kerontokan Bergejala Hama, Jamur, dan Gugur Alami 

 

 

Pengamatan kerontokan pada bunga betina tanaman kelapa dilakukan setiap 2 

minggu sekali secara monitoring dan perhitungan perentase dari kerontokan 

bunga betina. Pengamatan dilakukan pada 2 msa sampai 18 msa pada bunga 

betina bergejala hama, jamur, dan gugur alami. 

 

 

3.5.4  Diameter pada Bunga Betina dan Buah 

 

 

Pengukuran diameter bunga betina (mm) dilakukan menggunakan jangkar sorong 

berjarak mengelilingi bunga betina. Dilakukan pengukuran dengan cara 

mengambil sampel sebanyak 3 buah betina per pohon kelapa yang berada di 

tanaman sampel. Pengamatan dilakukan setiap 3 minggu sekali untuk mengetahui 

perkembangan ukuran bunga betina setiap perlakuannya yang dilakukan pada 

Pengamatan dilakukan selama 2 Minggu Setelah Antesis (msa) sampai 18 msa. 
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3.5.5  Pengukuran Volume Air  

 

 

Pengukuran volume air dilakukan menggunakan gelas ukur pada bulan ke-4 

setelah pecah sphate dengan membandingkan sampel buah kelapa sebanyak 1 dari 

30 buah. Penelitian dilakukan pada akhir pengamatan pada 18 msa. 

 

 

3.5.6  Pengukuran Kadar Brix 

 

 

Pengukuran kadar brix dilakukan menggunakan gelas ukur pada bulan ke-4 

setelah pecah sphate dengan membandingkan sampel buah kelapa sebanyak 1 dari 

30 buah. Penelitian dilakukan pada akhir pengamatan 18 msa. 

 

 

3.6  Analisis Data 

 

 

Hasil data dari variabel pengamatan disajikan secara kuantitatif. Data pengamatan 

di uji homogenitas dengan uji barlett dan additivitas data dengan uji tukey. Data 

dianalisis dengan analisis ragam (ANARA) untuk memenuhi nilai tengah. Data 

berbeda nyata akan dilakukan menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada 

taraf 5%.   



 
 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh simpulan sebagai berikut: 

 

(1)  Pemberian SA dan NAA berpengaruh menekan kerontokan bunga betina pada 

tanaman kelapa. Aplikasi perlakuan berpengaruh nyata dalam menghambat 

kerontokan bunga betina pada tanaman kelapa dari jumlah kerontokan, 

percepatan kerontokan, diameter buah, dan volume air. Namun, perlakuan 

tersebut tidak berpengaruh nyata terhadap kadar brix, dan kerontokan 

bergejala; 

(2)  Konsentrasi optimum untuk menekan kerontokan bunga betina pada tanaman 

kelapa terdapat perlakuan NAA (0,5 ml/L) dengan interval 1 bulan sekali dan 

kombinasi (SA 2mM+NAA 0,5 ml/L) dengan interval 1 bulan sekali terbukti 

berpengaruh dalam menekan kerontokan bunga betina tetapi tidak 

menghambat pertumbuhan buah. 

 

 

5.2  Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai dosis dan analisis unsur hara, untuk 

mengetahui penyebab buah kelapa menjadi abnormal. 
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